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ABSTRACT  

Insulin leaves are plant leaves that contain sesquiterpene lactones, chlorogenic acid, and flavonoids as active 

substances to lower blood glucose levels (antidiabetic). The effectiveness of insulin (Tithonia diversifolia 

(Hemsl.) A. Gray) leaf decoction which is used in the community as an antidiabetic is not yet known. This 

study was conducted to determine the effect of giving insulin leaf fraction (Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. 

Gray) to reduce blood sugar levels in diabetic male white mice induced with alloxan previously. This study is 

a pre-experimental study using the static-group comparison design and division of test animal groups using a 

complete random design (RAL). The test animals used were 42 male white mice divided into 6 groups and 

there were 7 mice in each group, the animal group was divided into a negative control group (NaCMC), a 

positive control group (glibenklamide), an insulin leaf ethanol extract group of 150 mg/kgbb, axile fraction 

group of 150 mg/kgbb, acetate ethyl fraction group of 150 mg/kgbb and a water fraction group of 150 

mg/kgbb. After that, testing is carried out by checking the level of mice glucose starting from the 35th, 90th, 

to 135th minutes. There is an effect of giving the type of insulin leaf fraction to reduce blood sugar levels in 

male white mice after being given treatment. Administration of the ethyl acetate fraction of insulin leaves can 

reduce blood sugar levels in mice almost equivalent to glibenclamide. The insulin leaf fraction has potential 

as an antidiabetic drug. 
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ABSTRAK  

 

Daun insulin adalah daun tanaman yang mengandung seskuiterpen lakton, asam klorogenat dan flavonoid 

sebagai zat aktif untuk menurunkan kadar gula darah (antidiabetes). Penggunaan daun insulin (Tithonia 

diversifolia (Hemsl.) A. Gray) sebagai rebusan yang dipergunakan di masyarakat selama ini sebagai 

antidiabetes belum diketahui keefektivitasannya. Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui pengaruh 

pemberian jenis fraksi daun insulin (Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray) bisa menurunkan kadar gula 

darah pada mencit putih jantan diabetes yang diinduksi dengan aloksan sebelumnya. Penelitian ini merupakan 

penelitian pra eksperimen dengan menggunakan desain the static-group comparison dan pembagian 

kelompok hewan uji dengan menggunakan rancangan acak lengkap (RAL). Hewan uji yang digunakan adalah 

mencit putih jantan sebanyak 42 ekor yang dibagi menjadi 6 kelompok dan terdapat 7 ekor mencit di masing-

masing kelompok, kelompok hewan dibagi menjadi kelompok kontrol negatif (NaCMC), kelompok kontrol 

positif (glibenklamid), kelompok ekstrak etanol daun insulin 150 mg/kgbb, kelompok fraksi n-heksan 150 

mg/kgbb, kelompok fraksi etil asetat 150 mg/kgbb dan kelompok fraksi air 150 mg/kgbb. Setelah itu 

dilakukan pengujian dengan pengecekan kadar glukosa mencit dimulai dari menit ke-35, 90, sampai 135. Ada 

aktivitas penurunan gula darah setelah pemberian berbagai variasi fraksi daun insulin pada mencit putih 

jantan yang diinduksi aloksan. Aktivitas penurunan gula darah pada pemberian berbagai variasi fraksi daun 

insulin pada mencit diabetes yang diinduksi dengan aloksan bermakna setelah pemberian pada menit ke-135 

dengan p-value 0,027 (p<0,05). 

 

Kata Kunci: Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray, diabetes mellitus, mencit putih jantan, fraksinasi 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit kencing manis atau diabetes mellitus merupakan penyakit gangguan 

metabolik yang ditandai dengan hyperglycemia yakni keadaan terjadinya peningkatan kadar 

gula darah (glukosa) seseorang di dalam tubuh yang tinggi melebihi batas normal, ganguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan protein yang disebabkan oleh penurunan sekresi insulin 

atau penurunan sensitivitas insulin, atau keduanya (Marewa, 2015). Saat ini penderita 

diabetes mellitus di dunia semakin meningkat. Menurut International Diabetes Federation 

(IDF) sebanyak 537 juta orang di seluruh dunia menderita diabetes pada tahun 2021, yakni 

pada orang dewasa (umur 20-79 tahun) atau 1 dari 10 orang hidup dengan diabetes di 

seluruh dunia. Diabetes juga menyebabkan 6,7 juta kematian atau 1 tiap 5 detik. Tiongkok 

menjadi negara dengan jumlah orang dewasa pengidap diabetes terbesar di dunia, 140,87 

juta penduduk Tiongkok hidup dengan diabetes pada tahun 2021. Selanjutnya, india tercatat 

memiliki 74,19 juta pengidap diabetes, Pakistan 32,94 juta, dan Amerika 32,22 juta. 

Indonesia berada di posisi kelima dengan jumlah pengidap diabetes sebanyak 19,47 juta. 

Dengan jumlah penduduk sebesar 179,72 juta, ini berarti prevalensi diabetes di Indonesia 

sebesar 10,6%. Diperkirakan 643 juta orang akan menderita diabetes pada tahun 2030 

(11,3% dari populasi). Jika tren berlanjut, jumlahnya akan melonjak menjadi 783 juta 
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(12,2%) pada tahun 2045. Secara global, diabetes menempati urutan 10 besar penyebab 

kematian. (International Diabetes Federation, 2021; World Health Organization, 2016). 

Telah banyak dikembangkan pengobatan didalam mencegah dan mengatasi diabetes 

mellitus, termasuk pula untuk penggunaan berbagai macam obat tradisional. Penggunaan 

obat tradisional menjadi pilihan alternatif mengingat ketersediaannya yang berlimpah di 

sekitar kita. Selain itu keberadaan senyawa tanin diyakini bisa meningkatkan sensitivitas  

insulin, dengan  demikian  insulin  dapat bekerja. Menurut penelitian (Malangngi et al., 

2012) menemukan bahwa biji daun insulin dapat mengontrol kadar gula darah melalui 

mekanisme perbaikan fungsi pankreas didalam memproduksi insulin karena kadungan 

antioksidan didalamnya. Penelitian lain mengenai daun insulin yang mempunyai korelasi 

dengan gula darah yaitu kombinasi rebusan biji daun insulin dan biji pepaya bisa 

menurunkan kadar glukosa darah mencit. Rebusan daun insulin mampu menurunkan kadar 

gula darah paling rendah (Sholhah et al., 2013). Pada penelitian (Brata & Pratiwi, 2019) 

juga menyatakan bahwa infusa daun insulin bisa juga menurunkan gula darah pada mencit. 

Oleh karena itu, maka penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui penurunan kadar 

glukosa darah yang terdapat pada variasi jenis fraksi daun insulin pada mencit diabetes 

yang diinduksi dengan aloksan menggunakan metode eksperimental. Hasil yang diperoleh 

diharapkan dapat melengkapi data ilmiah mengenai daun insulin agar dapat ditingkatkan 

menjadi ekstrak terstandar. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah metode Praeksperimental dengan rancangan 

The Static-group Comparison (Sani K., 2016). Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Farmakologi dan Fitokimia Jurusan Farmasi, Poltekkes Kemenkes Jambi tahun 2021 

dengan nomor sertifikat layak etik penelitian yaitu LB.0206/2/014/2021 yang telah 

dikeluarkan oleh KEPK Poltekkes Kemenkes Jambi. 

Alat Penelitian 

Botol maserasi, rotary evaporator, timbangan analitik timbangan hewan, kandang 

hewan, blender, gelas ukur, erlemeyer, jarum oral, lumpang, stamfer, kaca arloji, kertas 
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tisu, serbet, waterbath (Memert®), corong, corong pisah, gunting bedah, kapas, kertas 

saring, spatel, sudip, beaker glass, spuit, pinset. 

Bahan Penelitian 

Bahan penelitian yang digunakan adalah simplisia daun insulin yang diperoleh dari 

RT 26 Kel. Thehok Kec. Jambi Selatan Kota Jambi. Identifikasi tanaman daun insulin 

dilakukan di Laboratorium Farmakognosi dan Fitokimia Poltekkes Kemenkes Jambi 

dengan memperhatikan ciri-ciri morfologi tanaman dibandingkan dengan kepustakaan. 

Tunbuhan daun insulin (Thitonia diversifolia) merupakan tumbuhan perdu tegak yang dapat 

mencapai tinggi 9 meter, bertunas, dan merayap dalam tanah. Umumnya tumbuhan ini 

tumbuh liar di tempat-tempat curam, misalnya di tebing-tebing, tepi sungai, dan selokan 

(Amanatie & Sulistyowati, 2015). Bahan kimia lainnya adalah aloksan, etanol 70%, n-

heksan, etil asetat, aqua destilata, makanan standar mencit, glukosa, dan NaCMC. 

Hewan Coba 

Hewan coba yang dipergunakan ialah mencit putih jantan yang sehat berusia tiga 

sampai empat bulan yang memiliki bobot badan berkisar 20-30 gram sebanyak 42 ekor. 

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun insulin  

Daun insulin segar yang sebelumnya sudah dipetik kemudian dicuci dan ditiriskan di 

dalam ruangan yang terhindar langsung dari cahaya matahari. Selanjutnya dirajang dan 

kemudian dimaserasi dengan etanol 70 % selama satu hari, maserat dipisahkan dengan 

penyaringan dua kali pengulangan lalu diuapkan dengan evaporator (Departemen 

Kesehatan, 2008). 

Proses Fraksinasi Daun Insulin 

Ekstrak etanol 70% daun insulin selanjutnya dilakukan proses fraksinasi dengan 

mempergunakan pelarut air dan n-heksan dengan perbandingan satu banding satu didalam 

corong pisah lalu kemudian dikocok secukupnya, selanjutnya dibiarkan hingga terbentuk 

dua lapisan yakni lapisan n-heksan dan lapisan air, lalu dilanjutkan pemisahan kedua 

lapisan tersebut. Perlakuan tersebut dikerjakan beberapa kali pengulangan hingga lapisan n-

heksan terlihat jernih hingga didapatkan larutan sampel fraksi n-heksan. Kemudian lapisan 

air dilakukan fraksinasi kembali dengan menggunakan pelarut etil asetat, dikerjakan dengan 
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beberapa kali pengulangan seperti halnya perlakuan diatas hingga didadapatkan sampel 

hasil fraksi air dan sampel hasil fraksi etil asetat. Seluruh bagian fraksi n-heksan, etil asetat 

dan air masing-masing diuapkan secara vakum dengan menggunakan rotary evaporator 

sehingga diperoleh sampel fraksi kental (Arifin et al., 2013; Ningdyah et al., 2015; Parwata 

et al., 2009; Tahir et al., 2013).  

Persiapan Hewan Percobaan 

Hewan diadaptasi selama tujuh hari untuk membiasakan hewan tersebut pada kondisi 

percobaan lalu diberi makanan standar dan minuman yang cukup sebelum diberi perlakuan. 

Hewan uji dinyatakan sehat jika tidak terdapat selisih bobot badan sebelum dan sesudah 

diadaptasikan lebih dari 10% dan secara visual menunjukkan perilaku yang normal (Vogel, 

2008).  

Pembuatan Induktor 

Digunakan aloksan sebagai induktor (penginduksi) dengan dosis 175 mg/kgbb secara 

intraperitonial untuk membuat mencit juga mengalami kondisi diabetes. Pengukuran 

dengan menggunakan alat Nesco Strip Test setelah 24 jam diberikannya induktor. Mencit 

diberikan makan pelet dan minum yang mengandung 10% larutan gula  selama dua hari 

sesudah pemberian aloksan. Hari ketiga dan seterusnya gula 10% diganti dengan air minum 

biasa (Muhtadi et al., 2013).  

Perlakuan Hewan Percobaan. 

Mencit dibuat diabetes, dan dilakukan pengukuran aktifitas pada menit ke 35, 90, dan 

135.  

Perencanaan Dosis Perlakuan 

Dosis fraksi daun insulin yang dipergunakan ialah 150 mg/kgBB.  

Pembuatan Sediaan 

Bahan uji yang dipergunakan ialah fraksi daun insulin yang telah didispersikan dalam 

air suling dengan menggunakan NaCMC 1% sebagai pensuspensi. Berat fraksi kental yang 

akan didispersikan ditimbang berdasarkan dosis yang telah ditentukan.  
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Penentuan Aktifitas Penurunan Kadar Gula Darah Fraksi Daun insulin  

Sebanyak 42 ekor hewan uji, dikelompokkan menjadi 6 kelompok seperti diuraikan 

dalam tabel 1. Semua hewan percobaan dikondisikan menjadi hiperglikemia. Digunakan 

induktor aloksan dosis 175 mg/kgBB dengan pemberian sonde oral hingga kadar gula darah 

hewan percobaan sudah menunjukkan nilai signifikansi (p<0,05) antara kelompok kontrol 

negatif dan kelompok hewan uji yang diberikan induksi aloksan. Pengukuran kadar gula 

darah terhadap masing-masing kelompok hewan percobaan dilakukan pada menit ke 35, 90 

dan 135 setelah pemberian masing-masing kelompok fraksi (Muhtadi et al., 2013).  

Tabel 1. Uji penentuan aktifitas fraksi terbaik daun daun insulin. 

No Kelompok Perlakuan Dosis 

1 Kontrol Negatif Hanya diberi larutan pensuspensi (NaCMC) 

2 Kontrol Positif Hanya diberi penginduktor aloksan  

3 Hiperglikemia + ekstrak 

etanol daun insulin 

Diberi induktor aloksan dan ekstrak etanol 150 

mg/kgBB 

4 Hiperglikemia + fraksi heksan 

daun insulin 

Diberi induktor aloksan dan fraksi n-heksan 150 

mg/kgBB 

5 Hiperglikemia + fraksi etil 

asetat daun insulin 

Diberi induktor aloksan dan fraksi etil asetat 150 

mg/kgBB 

6 Hiperglikemia + fraksi sisa 

air daun insulin 

Diberi induktor aloksan dan sisa air 150 mg/kgBB 

 

Analisis Data  

Data dari hasil penelitian dianalisa secara statistik dengan memakai analisis anova. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil antara lain kadar gula darah 

mencit putih jantan sesudah diinduksi aloksan mencapai angka ≥200 mg/dL (pre test). 

Hasil rendemen ekstrak etanol daun insulin sebanyak 31,05 %. Skrining fitokimia pada 

ekstrak etanol daun insulin didapatkan hasil positif kandungan senyawa flavonoid, tanin 



JP: Jurnal Pharmacopoeia 
 VOL. 1 (2). 2022 : 52 –65  

 

Andy Brata, Lailan Azizah | 58  

 

dan saponin. Hasil pengukuran kadar gula darah masing-masing kelompok hewan 

percobaan sebagai berikut: 

Tabel 2. Rerata penurunan kadar gula di darah mencit  

Variabel 
Pre-Test  

Post Test I 

{menit ke-35}  

Post Test II 

{menit ke-90}  

Post Test III 

{menit ke-135}  

Mean  Mean  Mean  Mean 

Na-CMC 1% 135,33 mg/dL 157,00 mg/dL 169,00 mg/dL 217,33 mg/dL 

Glibenklamide 239,33 mg/dL 400,67 mg/dL 251,67 mg/dL 126,67 mg/dL 

EEDI 150mg/Kg 285,00 mg/dL 288,00 mg/dL 247,62 mg/dL 172,33 mg/dL 

Fraksi Air 135,33 mg/dL 151,00 mg/dL 167,67 mg/dL 112,33 mg/dL 

Fraksi Etil Asetat 152,33 mg/dL 258,00 mg/dL 157,3 mg/dL 121,00 mg/dL 

Fraksi N-heksan 409,67 mg/dL 131,05 mg/dL 353,00 mg/dL 149,00 mg/dL 

 Ket : EEDI : Ekstrak Etanol Daun Insulin 

 

Dalam penelitian ini mempergunakan mencit putih jantan (Mus musculus) yang telah 

diinduksi aloksan sebagai hewan percobaan. Hewan percobaan yang dipergunakan ialah 

hewan uji yang memenuhi kriteria inklusi, yakni meliputi berat mencit yang digunakan 

adalah 20g – 35g dan memiliki kadar gula darah rerata  >200mg/dL sesudah diinduksi 

aloksan. Aloksan ialah suatu bahan kimia yang dipergunakan untuk menginduksi hewan uji 

agar terjadi hiperglikemik dengan dosis aloksan yang dipergunakan adalah 175mg/kgbb 

(Cahyaningrum et al., 2019), didapatkan bahwa pemberian induksi aloksan dengan dosis 

175mg/kgBB pada mencit dapat meningkatkan kadar glukosa darah. Hasil yang didapatkan 

setelah penginduksian kadar gula mencit rata-rata >200mg/dL. Hal ini dikarenakan aloksan 

mempunyai mekanisme kerja sebagai zat diabetogenik yang mempunyai sifat toksik, 

terutama terhadap sel beta yang terdapat di pankreas dimana bila diberikan pada hewan 

coba seperti tikus putih maka hewan coba tersebut akan terkena diabetes (Prameswari & 

Widjanarko, 2014). Aloksan bekerja dengan menghancurkan zat dalam sel beta pankreas 

sehingga akan mengurangi granula pembawa insulin di dalam sel beta pankreas (Widodo, 
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2018). Sel beta pankreas mengalami kerusakan dan kegagalan dalam mengeluarkan insulin 

yang pada akhirnya menyebabkan peningkatan kadar gula darah (Maliangkay et al., 2019). 

Untuk kontrol positif diberikan obat diabetes oral yaitu glibenklamid dengan dosis 5 

mg/kgBB. Glibenklamid adalah obat diabetes oral dengan mekanisme kerja menstimulasi 

pengeluaran hormon insulin dari granula sel beta pulau Langerhans pankreas. Pada 

membran sel-sel beta menimbulkan depolarisasi membran dan ini akan memicu 

membukanya kanal Kalsium. Ion kalsium akan masuk ke dalam sel beta dan lalu 

menstimulir granula yang berisi insulin dan akan terjadi pengeluaran insulin  (Suherman & 

Nurwahyuni, 2019). 

Di semua kelompok perlakuan dosis I, II dan III terjadi penurunan kadar gula darah 

sesudah diberikan perlakuan selama 45, 90 dan 135 menit (post test I, II dan III). Kelompok 

yang tidak mengalami penurunan kadar gula darah adalah NaCMC 1% yang merupakan 

kontrol negatif, sedangkan kelompok yang mempunyai penurunan kadar gula darah kedua 

terbesar ialah glibenklamid yang merupakan kontrol positif. Kelompok yang menerima 

ekstrak etanol daun insulin, farksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan juga terjadi 

penurunan kadar gula darah, tetapi masing-masing  dosis mempunyai % kemampuan yang 

berbeda-beda didalam menurunkan kadar gula darah. 

Kelompok kontrol negatif yaitu kelompok mencit diabetes yang tidak mengalami 

penurunan kadar gula darah yang menerima suspensi NaCMC 1%. Dan mengalami 

kenaikan kadar glukosa darah sebesar 60,74%,  kelompok perlakuan ini mengalami 

kenaikan kadar glukosa darah yang signifikan dikarenakan NaCMC 1% tidak mempunyai 

pengaruh pada hewan percobaan dan tidak mempunyai efek antihiperglikemia. Berikutnya 

adalah kelompok kontrol positif yaitu kelompok mencit diabetes yang mendapat perlakuan 

suspensi glibenklamid dengan dosis 0,013mg/kgBB. Glibenklamid merupakan obat oral 

antidiabetes golongan sulfonilurea dengan mekanisme kerja menstimulasi peningkatan 

sekresi insulin dari sel ß-pankreas, sehingga kadar gula dalam darah menurun. Pada 

kelompok kontrol positif mengalami penurunan kadar gula darah sebesar 126,67 mg/dL 

terjadi selama 135 menit. Pada menit ke-45 mengalami kenaikan kadar gula darah sebesar 

400,67 mg/dL dan penurunan kadar gula darah dimulai pada menit ke-90 sebesar 251,67 
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mg/dL. Selanjutnya kelompok dosis I, yakni kelompok mencit diabetes yang mendapatkan 

suspensi oral ekstrak etanol daun insulin dengan dosis 150 mg/kg mengalami penurunan 

kadar glukosa darah yang signifikan yaitu sekitar 39,64%, dimana hasil pemberian ekstrak 

etanol daun insulin mampu menurunkan kadar gula darah mencit sebesar 172,33 mg/dL 

dalam kurun waktu 135 menit. Dan penurunan kadar gula darah dimulai pada menit ke-90 

sebesar 247,62 mg/dL. 

Kelompok dosis II, yakni kelompok mencit diabetes yang mendapatkan suspensi 

fraksi air dengan dosis 150 mg/kgbb mengalami penurunan kadar gula darah yaitu sekitar 

17,03% dimana pemberian dosis ini mampu menurunkan  kadar gula darah mencit pada 

menit ke-135 yaitu sebesar 112,33 mg/dL. Kelompok dosis III, yakni kelompok mencit 

diabetes yang mendapatkan suspensi fraksi etil asetat dengan dosis 150mg/kgBB 

mengalami penurunan kadar gula darah sebesar 74,68%. Penurunan kadar gula darah yang 

terjadi pada kelompok dosis ini lebih besar dibandingkan dengan kelompok farksi air yaitu 

sebesar 110,00 mg/dL dalam kurun waktu 135 menit. Dan penurunan kadar gula darah 

dimulai pada menit ke-90. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan bermakna kadar 

glukosa darah sebelum perlakuan (pre test) dengan setelah perlakuan (post I, II dan III) 

maka data diuji berpasangan atau uji paired sample t – test.  

Tabel 3. Uji Paired t-test 

Variabel KGDP & Pretest Pretest & Posttest I Pretest & 

Posttest II 

Pretest & 

Posttest III 

Na-CMC 1 % Glibenklamid 

EEDI 

Fraksi Air 

Fraksi Etil Asetat 

Fraksi n-heksan 

 

 

 

0,004 

 

 

 

0,132 

 

 

 

0,892 

 

 

 

0,027 

Ket : KGDP : Kadar Gula Darah Puasa 

Di lihat dari tabel 3 didapat bahwa data KGDP dan Pre Test mempunyai nilai  p<0,05 

sehingga dapat dinyatakan bahwa adanya kenaikan kadar gula darah mencit sesudah 

penginduksian aloksan dengan dosis 175 mg/kg BB. Dan pre test dan post test III yang 

mempunyai nilai p<0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan bermakna 
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antara pre-test dengan post test  III.  Yang berarti bahwa Adanya penurunan kadar gula 

darah mencit putih jantan (Mus musculus) sesudah pemberian glibenklamide, ekstrak etanol 

daun insulin, fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksan. Jika dibandingkan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh  (Sinata & Arifin, 2017), penurunan kadar glukosa darah 

pada penelitian diatas diduga karena adanya zat metabolit sekunder yang terkandung di 

dalam daun insulin yaitu flavonoid, alkaloid dan lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh  

(Larantukan et al., 2014) didapat bahwa salah satu kandungan batang kelor adalah senyawa 

golongan flavonoid dan alkaloid, dimana peran flavonoid dan alkaloid sebagai agen 

hipoglikemik yang bekerja melalui mekanisme aksi, yaitu secara intra pankreatik dan ekstra 

pankreatik. Senyawa alkaloid dan flavonoid dalam mekanisme intra pankreatik bekerja 

dengan meregenerasi sel-β pankreas yang rusak dan proteksi sel-β dari kerusakan serta 

merangsang pelepasan insulin. 

Lalu berdasarkan hasil uji fitokimia senyawa metabolit sekunder daun kembang bulan 

(Tithonia diversifolia A.Gray) menunjukkan bahwa fraksi ekstrak etanol mengandung 

flavonoid, fenolik, alkaloid dan saponin. Sedangkan pada fraksi ekstrak n-heksana 

mengandung alkaloid, saponin dan steroid (Darmawi et al., 2015). Kemudian menurut 

(Fauzi’ah & Hajati, 2020), komponen kimia penyusun minyak atsiri daun Insulin termasuk 

dalam golongan monoterpena dan seskuiterpena hidrokarbon. Turunan asam caffeic baru 

dari Tithonia diversifolia (Hemsl.) A. Gray ditemukan sebagai penangkal radikal kuat 2,2 

difenil-1-pikrilhidrazil (DPPH) dan daya antioksidan pereduksi besi moderat (FRAP) 

(Pantoja Pulido et al., 2017). 

Ekstrak Tithonia diversifolia dapat mengembalikan glukosa darah normal dengan 

efek antioksidan pada tikus diabetes (R Solfaine et al., 2021). Penelitian (Yuniwarti & 

Tana, 2019) menemukan bahwa ekstrak air daun insulin mampu memperbaiki status darah 

tikus hiperglikemi setara dengan glibenklamid. Lalu hasil penelitian (Utami et al., 2020) 

menunjukkan bahwa pemberian dosis kombinasi daun insulin 0,7 mg/ 20 g BB dan daun 

sirsak 2,24 mg/20 g BB terbukti mampu melakukan penurunan kadar gula darah dengan 

rerata 93,15 mg/dL, sehingga disimpulkan bahwa dosis kombinasi daun insulin dan daun 

sirsak berpotensi menurunkan kadar gula darah. 
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Pemberian ekstrak daun kembang bulan secara signifikan mampu menurunkan 

jumlah kerusakan degenerasi, mampu menurunkan jumlah sel radang pada pankreas, 

mampu menurunkan jumlah kerusakan nekrosis (Rondius Solfaine et al., 2021). Ekstrak 

daun insulin menunjukkan banyak aktivitas biologis, seperti antimalaria, antikanker, 

antidiabetes, analgesik, anti-inflamasi, antidiare, antihiperglikemik, kegiatan kemopreventif 

kanker dan aktivitas anthelmintik (Ngarivhume et al., 2021). 

Tirotundin dan tagitinin A adalah komponen aktif dari T. diversifolia untuk 

memberikan efek anti-diabetes. Efek anti-diabetes dari T. diversifolia fraksi air (TdF) pada 

tikus diabetes yang diinduksi aloksan melalui penyelidikan ekspresi transporter glukosa 2 

(GLUT2) dimana tikus diabetes yang diinduksi aloksan diobati dengan TdF 100, 200, dan 

300 mg/kg berat badan (BB) dan glibenklamid 60 mg/kg BB selama 30 hari studi 

intervensi. Tikus diabetes yang diobati dengan pengobatan TdF secara signifikan (P<0,05) 

menurunkan gula darah dan meningkatkan kadar insulin, yang berkorelasi dengan mRNA 

hati dan ekspresi protein GLUT2. Ekspresi GLUT2 meningkat secara signifikan pada 

kelompok yang diobati dengan TdF dibandingkan dengan kelompok kontrol normal. Hasil 

terbukti menunjukkan bahwa TdF bisa menjadi suplemen makanan yang bermanfaat untuk 

pengobatan dan pengelolaan diabetes melalui mempengaruhi jalur GLUT2 (Chunudom et 

al., 2020). 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas penurunan kadar gula 

darah pada pemberian berbagai variasi fraksi daun insulin pada mencit diabetes yang 

diinduksi dengan aloksan bermakna setelah pemberian pada menit ke-135 dengan p-value 

0,027 (p<0,05). 
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